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menyediakan altematifbagi pemenuhan kebutuhan perangkat lunak secara gratis. 

2. Perangkat lunak dengan teknologi open source memberikan kemudahan dan keluwesan bagi pemakai untuk 

memodifikasi perintah-perintah sesuai dengan kebutuhannya, karena pemakai dapat memperoleh kode-kode 

perintah aslinya.

3. Daur hidup perangkat lunak open source sangat cepat, sehingga versi terbaru deng::m kemampuan lebih akan 

semakin cepat muncul,d engan demikian perangkat lunak tersebut akan selalu mutakhir. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis, pada saat ini Dinas Kesehatan Propinsi Jawa 

Tengah membutuhkan sistem untuk mengolah data dan menghasilkan informasi kesehatan lingkungan dengan baik 

guna mendukung kebijakan-kebijakan dalam upaya meningkatkan kesehatan lingkungan di Propinsi Jawa Tengah. 

Dengan adanya sistem yang terkoneksi secara on line melalui jaringan internet, diharapkan Institusi terkait dan 

masyarakat luas juga dapat memperoleh informasi kesehatan lingkungan sesuai dengan tingkat kebutuhan masing­

masing. Dengan demikian permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut "Bagaimana perancangan clan 

implementasi sistem informasi kesehatan lingkungan pada Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah melalui 

pemanfaatan teknologi open source."  

C. TUJUAN

I. Merancang dan mengimplementasikan sistem informasi kesehatan lingkungan hingga terbentuk database

kesehatan lingkungan propinsi Jawa Tengah, sehingga aparat Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah, instansi­

instansi terkait dan masyarakat luas dapat memanfaatkannya untuk berbagai kcpentingan.

2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan potensi teknologi open so1m·e, dengan harapan pcrnanfaatan

teknologi ini dapat lebih ditingkatkan lagi untuk membangun aplikasi-aplikasi lainnya.

METODOLOGI 

1. Jen is Penelitian

Jenis penelitian pada perancangan sistem infonnasi kesehatan lingkungan ini adalah pcnelitian operasional 

(Operational Research ) dengan pendekatan metode kualitatif dan menerapkan pcrancangan sistem mclalui 

tahap-tahap Siklus Hidup Pengembangan Si stem Jnformasi (System Development Life Cycle).D isebut penelitian 

operasional karena penelitian ini dilakukan terhadap sistem yang sedang berjalan kemudian memberikan 

perlakuan kepadanya. 

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah pada Seksi Penyehatan Lingkungan Sub Dinas 

Promosi Kesehatan dan Penyehatan Lingkungan.

3. Alurpenelitian

Penelitian ini mengikuti kerangka kerja Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC).

4. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dari penelitian ini didasarkan pada konsep input proses output (IPO), dengan gambar
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sebagai berikut: 

Visi Indonesia 
Sehat2010 

Faktor dan Kondisi Kesehatan 

Lingkungan Jawa Tengah 

Prosedur dan 

Kebijakan 

Ketersediaan 

Sumber Daya 

Potensi Teknologi 
lnformasi 

"Open Source" 

Penangkapan 

Data Kesehatan Lingkungan 
Ketersediaan 

perangkat keras 
komputer dan 

jaringan  

SISTEM INFORMASI KESEHATAN LINGKUNGAN 

DENGAN TEKNOLOGI OPEN SOURCE  

data masukan berupa : 
Data Lokasi, demografi, cakupan air bersih, tingkat resiko pencemaran saluran 
air bersih, klas kualitas air,  cakupan jamban, rumah sehat, tps dan tpa, tingkat 
kepadatan lalat, kualitas tanah, klinik sanitasi, tempat pengolahan makanan dan 
minuman, grading rumah makan, jasaboga, uji petik sampel dan uji petik usap 
obyek tempat makanan dan minuman,kejadian keracunan makanan dan 
minuman, cakupan tempat-tempat umum, tempat pengelolaan pestisida, sarana 
yankes, instalasi pengelolaan air limbah, uji petik pengukuran kualitas udara 

dan kebisingan, data kejadian penyakit diare, TB paru, DBD, ISPA, malaria 

dan penyakit kulit  

1 . Perekaman data 
2. Pengolahan meliputi :

a. perhitungan
b. rekapitulasi
c. sorting

d. analisis statistik
e. plottinf! ke peta)

D 

Laporan, hasil analisis, rekapitulasi, grafik, 

peta, penampilan/disp/ay di internet 

Outcome: 
o Perencanaan program air bersih

o Perencanaan program-program penyehatan
lingkungan.

Pemantauan tine:kat kesehatan line:kunirnn
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HASIL 

1. Survei Ruang Lingkup dan Kelayakan.

Sistem Informasi Kesehatan Lingkungan pada Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah ini dimasksudkan untuk 

mengolah data kesehatan lingkungan, meliputi 
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a. Pengkodean kabupaten / kota, kecamatan, puskesmas, desa dan jumlah penduduk maupun KK.

b. Data air meliputi, cakupan air bersih, tingkat resiko pencemaran saluran air bersih dan klas kualitas saluran air 

bersih. 

c. Data Perumahan dan Lingkungan meliputi, cakupan jamban keluarga, cakupan rumah sehat, cakupan tps dan tpa, 

tingkat kepadatan lalat,c akupan kualitas tanah terhadap telur cacing dan cakupan klinik sanitasi.

d. Data tempat pengolahan makanan dan minuman meliputi, Obyek tempat pengolahan makanan dan minuman, 

cakupan grading rumah makan, cakupan irt makanan minuman laik sehat, klasifikasi jasa boga, hasil uji petik 

sampel makanan minuman obyek TPMM, has ii uji petik usap alat makanan dan minuman obyek TPMM, has ii uj i 

petik usap dubur obyek TPMM, basil uji petik usap kuku penjamah makanan minuman obyek TPMM, cakupan 

penjamah makanan minuman bersertifikat,d aftar kejadian keracunan makanan dan minuman.

e. Data tempat-tempat umum meliputi, cakupan tempat-tempat umum laik sehat, cakupan tempat pengelolaan 

pestisida,c akupan sarana pelayanan kesehatan memiliki instalasai pengolahan air limbah (IPAL),i ncenerator dan 

peralatan sumber radiasi, cakupan industri memiliki IPAL, cakupan UKM masjid, cakupan lingkungan kerja laik 

sehat,h asil uji petik pengukuran kualitas udara dan kebisingan,d an data kejadian pen yak it (Diare, TB Paru, DBD, 

ISPA,M alaria dan penyakit kulit).

Data tersebut diolah dan dianalisis untuk menghasilkan informasi guna mendukung perencanaan program­

program penyehatan lingkungan yang dilakukan oleh Bagian Sub Dinas Promosi Kesehatan dan Penyehatan 

Lingkungan,S eksi Penyehatan Lingkungan,D inas Kesehatan Kota dan puskesmas.

Studi kelayakan adalah suatu studi yang digunakan untuk menentukan apakah pengembangan sistem informasi 

ini layak untuk diteruskan atau tidak. (7) Berdasarkan wawancara dan observasi dapat dilakukan penilaian 

terhadap kelayakan pengembangan sistem informasi kesehatan lingkungan.

a. Kelayakan teknik (Technical Feasibility) 

Kelayakan teknik mencakup ketersediaan teknologi, khususnya ketersediaan komputer dan peralatan 

pendukung Iainnya,s erta kemampuan teknis sumber daya manusia yang nantinya akan mengoperasikan sistem 

tersebut.

I. Ketersediaan teknologi.

Berdasarkan wawancara mengenai kepemilikan teknologi komputer , Kepala Seksi Penyehatan 

Lingkungan menyatakan

"Kami memiliki komputer suclah lama clan saat ini ka111i 111e111p1111yai tiga huah ko111p11terya11g diletakka11 di 

ruangan ini untuk mengetik surat clan lapora11 sebagai111a11a anda lihat sendiri. "

2. Ketersediaan tenaga teknis operasioal.

Berdasarkan wawancara dengan staf pada Seksi Penyehatan Lingkungan diketahui bahwa petugas yang

terlibat pada system informasi kesehatan lingkungan ini sudah dapat mengoperasikan komputer dengan

baik, sebagaimana kutipan wawancara berikut
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"Saya dan teman-teman sudah terbiasa memakai computer dalam bekerja di seksi ini, walaupun hanya 

menggunakan MS Word dan Excel. " 

b. Kelayakan Operasi (Operational Feasibility)

Kelayakan operasi digunakan untuk mengukur apakah sistem yang akan dikembangkan ini akan dapat 

dioperasikan dengan baik atau tidak di seksi ini. Menurut Jogiyanto (1999), penilaian kelayakan operasi dapat 

dilakukan dengan menilai empat hal,yaitu

1. Kemampuan personil. Berdasarkan hasil survei kemampuan personil pada bagian ini untuk 

mengoperasikan komputer ini adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan dan kemampuat 

teknis operasional komputer. 

2. Kemampuan sistem untuk menghasilkan informasi. Berdasarkan studi yang dilakukan penulis, kegiatan 

untuk mengolah data pada bagian ini sudah dapat menghasilkan informasi, walaupun masih sangat terbatas. 

Diperkirakan sistem yang akan dibangun juga akan dapat menghasilkan informasi yang lebih baik, 

mengingat jumlah dapat yang senantiasa bertambah dan kebutuhan akan kecepatan informasi yang 

dihasilkan. 

3. Efisiensi sistem. Sistem yang sedang berjalan saat ini terlihat kurang efisien dari sisi penyimpanan maupun 

waktu pengolahan. Dengan pengembangan sistem informasi berbasis komputer ini diharapkan informasi 

yang dihasilkankan dapat lebih lengkap, akurat dan cepat sesuai dengan harapan pemakai. "Anda tahu 

sendiri bahwa sistem ini kurang optimal berjalan, oleh karena itu, saya jelas 111embut11hkan sistem yang 

lebih baik tentunya. Menurut saya, jika sistem 111e11gg1111aka11 met ode ko111p11terisasi, pe111h11atan lapomn 

dan hasil ana/isisnya akan lebih cepat. "(Kepala seksi penyehatan air)

c. Kelayakan Jadwal ( Schedulle Feasibility)

Kelayakan ini digunakan untuk menentukan batas waktu yang telah ditetapkan dalam pengembangan sistem 

informasi ini. Dalam ha! ini batas waktunya adalah batas waktu penyusunan penelitian ini, seperti yang 

tercantum dalamjadwal penelitian,y aitu sampai bulanApril 2004.

d. Kelayakan Economi ( Economic Feasibility)

Kelayakan ekonomi digunakan untuk menjawab apakah biaya pengembangan sistem sepadan dengan 

manfaat yang diperoleh. Melihat besamya data yang harus diolah, yaitu data kesehatan lingkungan dari 

puskesmas-puskesmas diseluruh Jawa Tengah, kemudian dari hasil wawancara tentang kebutuhan 

komputerisasi pada pembuatan laporan dan hasil analisisnya, seperti yang telah penulis kutipkan di atas, 

maka manfaat akan sistem informasi yang dikembangkan penulis diharapkan dapat optimal.

2. Rancangan sistem yang diusulkan.

Berdasarkan data yang ada dan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak terkait, maka perancangan sistem 

informasi kesehatan hngkungan ini dapat digambarkan dengan diagram konteks dan diagram alir data sebagai 

berikut: 

Sis tern ini melibatkan delapan entitas luar ( external entity), yaitu:

a. Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota (DKK)

b. Sub Dinas Promosi dan Penyehatan Lingkungan,m eliputi:
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Diagram Alir Data 

Diagram alir data level O menggambarkan semua proses yang terjadi pada sistem, yaitu : proses perekaman data, 

pengolahan dan analisis data, pembuatan laporan. 

Rekapitulasi * 

Lap dan Analisis 

Kesling 

Sub Dinas Promosi 
Kesehatan dan 

Penyehatan Lingkungan 

Lokasi 

2 
Analisis 
Statistik 

Demografi 

Lap dan Analisis 

Kesling 

Ditjen PPM & 
PLP 

Gambar 2 : DAD level O proses 1 Sistem Infom1asi Kesehatan 

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah 

Keterangan 

Penyimpanan Rekapitulasi * terdiri dari:  

data_ air, jenis _ sarana _ air, pencemaran _ sab,kualitas _ sab, cakup _Jamban, cakup _rurnah, cakup _ tps _ tpa, 

kepadatan _la lat. tanah, sanitasi, ternpat_pengolahan _ makanan _ minurnan, rurnah_makan, I RT. jasa _ boga, 

sampel_ makanan _minuman, usap _ a lat, usap _ dubur, usap _ kuku, penjamah, keracunan, TTU _laik _ sehat, 

pengelolaan_pestisida, sarana_yankes, air_limbah, ukrn_masjid, lingkungan_kerja, kebisingan_udara, 

pestisida _lingkungan,k ejadian _penyakit.S edangkan data kcsehatan I ingkungan me! iputi 

Data air, data perumahan dan lingkungan, data tempat pengolahan makanan dan minuman (TPMM) , dan data 

tempat-tempat um um (TIU) 

Rekapitu lasi * 

Lap dan Analisis 

Kesling 

Sub Dinas Promosi 
Kesehatan dan 

Penyehatan Lingkungan 

Lokasi 

2 
Analisis 

Statistik 

Dcmografi 

Lap dan Analisis 

Kesling 

Dirjen PPM & 
PLP 

Gambar 3 : DAD level O proses 2 Sistem Informasi Kesehatan 

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah 
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Proses-proses pada analisis statistik meliputi 

a. Analisis statistik hubungan faktor lingkungan dengan kejadian di are

- Vari a be I cakupan air bersih dengan diare. 

- Vaiabel tk.r esiko SAB tidak memenuhi syarat dengan di are.

- Variabel klas kualitas air bersih tidak memenuhi syarat dengan diare.

- Variabel cakupanjamban keluarga dengan diare. 

b. Analisis statistik hubungan faktorrumah sehat dengan kejadian TB paru.

c. Analisis statistik hubungan faktor rumah sehat dengan kejadian ISPA.

d. Analisis statistik hubungan faktor lingkungan udara dengan kejadian ISPA.

- Variabel kadar debu dengan ISPA.

- Variabel COx dengan ISPA

- Variabel NOx dengan ISPA.

49 

Formula untuk mendapatkan r pada analisis hubungan faktor lingkungan dengan kejadian penyakit Diare, TB 

Paru dan ISPA adalah: 

:EXY 
(:EX) (:E Y) 

r = 

✓ n n 

Beberapa formula yang digunakan pada proses pembuatan laporan : (2) 

a. Cakupan air bersih =
Jumlah penduduk pengguna SAB 

Jumlah penduduk seluruh  

X 100% 

X 1 OO 01
0 b. Tk resiko penc.S AB= it 

Jml SAB beresiko pencemaran tinggi & amat tingg 

Jml SAB sejenis yang di inspeksi sanitasi  

Jumlah Penderita Diare periode tertentu 
c. Angka insidenDiare = -----------------­

Jumlah penduduk periode waktu yang sama 
X 1000 

d. Tk. Keterlindungan =

SAB 

Jumlah SAB beresiko pencemaran rcndah & sedang 

Jumlah SAB sejenis yang di inspeksi sanitasi 

3. Pengadaan perangkat keras dan perangkat lunak.

X 100% 

Pada sistem informasi kesehatan lingkungan ini tidak diadakan pengadaan perangkat keras baru, tetapi

menggunakan perangkat keras yang telah tersedia pada Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah. Sedangkan

perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membangun sistem ini adalah perangkat lunak teknologi OJMI source,

seperti dijelaskan pada tabel berikut ini
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Tabel 1 : Tabel Kebutuhan Perangkat Lunak 

Sumber : data yang diolah 

Jenis Nama Perangkat Lunak 

Sistem Operasi Linux 

Web Server Apache 

DBMS MySQL 

Script Language PHP, HTML, Java Script 

Graphic Library GD Graphic Library 

Pembangunan Sistem Baru 

Pada tahap ini sistem dibangun dengan keluaran berupa perangkat lunak komputer yang akan diterapkan dalarn sistem 
informasi tersebut (5). Dengan rnemperhatikan rangcangan yang telah ada, maka pembangunan perangkat lunak 
Sistern lnformasi Kesehatan lingkungan ini terdiri dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Pembuatan Basis Data. 
Basis data dibuat menggunakan DBMS MySQL dengan nama Simkesling, terdapat 31 tabel .

b. Pembuatan Form masukan. 
Antar rnuka input berupa Form masukan dibuat dengan menggunakan HTML. Sedangkan pembatasan untuk 
rnemastikan kebenaran nilai masukan dilakukan dengan metode OnBlur() menggunakan Java Script

c. Pembuatan Common Gateway Interface (CG] Script).

CGI Script merupakan server side script, digunakan untuk menangkap nilai variabel yang dikirim olehform, 

untuk selanjutnya di proses dengan formula tertentu, disimpan dalam database atau ditampilkan sebagai output 
melalui layar monitor. Perintahperintah untuk membangun CGI Script ditulis dengan PHP.

d. Pembuatan Keluaran.
Keluaran untuk non grafik dibuat dengan PHP, sedangkan keluaran grafik dibuat dengan PHP menggunakan 
fungsi-fungsi gratis padaGD graphic library.

o�rt • fu�r:I • 11.:ld ��p !"- •1t1,p�-:'.-«d•n;J-hef\JJ,,lp!ilrn:1,111ulu,Jlut>l-1'hp 

_1\u;;;T'C!_�·�;;,-··�Gtiog!e �Yah<MII 

,.. u. q. SJ 

Cclrupan Air Bcr,ib [Abupottin • 139.46 

Cokupan Afr Btu-,ih Ten,ado.h • b9.40 rruvu I) 

C11lmpl'ln Air Bonlh Tn,tin!mi • 70.06 (fugu ll) 

Som11ro.n9, ll April 200<1 
Kepolt, Di11ns Ke5ehntn.n Kntl'I Smnn.rnng 

Ors. Sutri$llO 
Nip: 500 011121 

!• � • � � _, � 11 , ~,.� .. ..;,;; ;e 
L 

Wc-llAf,<11,10:llPM 

Gambar 5 : Informasi C akupan Air Bersih 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan has ii pembahasan, beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I. Berdasarkan hasil survei, penentuan ruang lingkup dan kelayakan proyek, Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah

membutuhkan sebuah sistem informasi untuk mendukung kegiatan pengolahan data kesehatan lingkungan.

Pengolahan data selama ini belum optimal, terbukti dari pernyataan-pernyataan staf Seksi Penyehatan

Lingkungan yang menghendaki adanya sistem baru dengan kinerja lebih baik.

2. Produk-produk teknologi open source dapat dimanfaatkan untuk membangun sistem infonnasi kesehatan

lingkungan yang dapat diterapkan di Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah, terbukti dari hasil-hasil positif

setelah dilakukan uji kecepatan, evaluasi kine1ja, dan tingkat penerimaan user setelah sistem baru diterapkan.

3. Dengan diterapkannya sistem informasi ini, Dinkes Propinsi Jawa Tengah telah memenuhi salah satu kebijakan

Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Rl yang tertuang dalam SK Menkes dan Kesos RI No.

468/Menkes-Kesos/SK/V /200 I ten tang kebijakan strategi pengembangan sistem informasi kesehatan nasional

(SIKNAS)

DAFTAR PUSTAKA 

I. Anonymous, Rencana Strategis Dinos Kesehatan Propinsi Jawa Tengah, Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah,

Semarang, 2000.

2. Anonymous, PokokPokok Pemantapan dan Pengembangan Sistem lnformasi Kesehatan, Departemen Kesehatan

R I  Pu sat Data Kesehatan, Jakarta, 1993.

3. Anonymous, 29 Dae rah Jateng Ende mis DB, Harian Suara Merdeka, Semarang, 21 Februari 2004. 

4. Indrajit, Eko, Richardus & Dudy Rudianto, Desain dan lmplementasi Sistem Operasi Linux, Elex Media 

Komputindo, Jakarta, 2002. 

5. Whitten, Jeffrey L. et.al, SystemAnalisys & Design Methode Second Edition, IRWIN, Boston, 1989.

6. Dubois, Paul, MySQL. News Riders Professional Library, Indianapolis USA, 2000. 

7. Kurniawan, Yahya, Aplikasi Web Database dengan P HP don MySQL, Elex Media Komputindo, Jakarta, 2002.

8. Cyganski, David & John A. Orr, Information Technology Inside and Outside, Prentice Hall, New Jersey, 200 I.


